
BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan yang memang di design 

khusus merancang dan mengembangkan suatu produk yang berfokus pada 

pencarian solusi (pemecahan masalah) metode yang digunakan menggunakan 

metode EDR (Educational Desigen Research) MenurutCreswell & Plano Clark 

dalam (Creswell. J. 2015, hlm. 1088) menurut Barab dan Squire (dalam Lidinillah, 

2012, hal. 3) Mengemukanan bahwa Educational Design Research yaitu 

“serangkaian pendekatan, yang ditujukan untuk menghasilkan teori baru, efektif, 

dan praktis yang menjelaskan serta memiliki dampak pada pembelajaran melalui 

pengaturan yang alami (naturalistic)”. Sedangkan menurut Design Research 

adalah: 

 “Didefinisikan sebagai analisis sistematis, desain dan evaluasi intervensi 

pendidikan dengan tujuan ganda, memberikan solusi berbasis penelitian untuk 

masalah kompleks dalam praktik pendidikan, dan meningkatkan pemahaman kita 

terkait hal itu dan proses dimana hal itu dapat dirancang dan dikembangkan.” 

(Akker et al., 2013 hlm. 16). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

EDR (Educational Design Research) merupakan sebuah penelitian yang berupa 

merancang serta mengembangkan sebuah produk didalam bidang pendidikan, baik 

itu produk terdahulu maupun produk lalu yang dikembangkan kembali agar 

menjadi lebih efektif dan juga efisien, yakni dalam “Pengembangan Media Spider 

Webs Untuk Memfasilitasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun”. 

EDR sendiri merupakan penelitian yang menggabungkan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Dengan menggunakan model EDR karya McKenney & Reeves. Adapun 

penggunaan model pengembangan disesuaikan dengan model EDR seperti berikut: 



 
 

  Gambar 3.1 

Gambaran generic EDR (McKenney & Reeves, 2012) 

3.1.1 Tahap Analisis dan Eksplorasi (Analysis and Exploration) 

Peneliti menganalisis dan mengeksplorasi masalah dengan studi 

pendahuluan yang terdiri dari studi lapangan dan studi literatur. Studi lapangan 

dilakukan melalui wawancara bersama guru kelompok A TK Pertiwi DWP 

kecamatan tawang kota tasikmalaya untuk menemukan pemahaman mengenai 

media pembelajaran yang memfasilitasi perkembangan motorik halus anak.  

3.1.2 Tahap Desain dan Kontruksi (Design And Construction) 

Merupakan tahap perancangan solusi mengenai permasalahan yang dibahas 

peneliti pada penelitian. Berdasarkan hasil analisis dan eksplorasi, penggunaan 

media yang memang khusus berfungsi untuk memfasilitasi perkembangan motorik 

halus anak dengan cara menganyam belum terlalu banyak digunakan. Maka dari itu 

solusi yang didapat yaitu dengan mengembangkan media anyaman yang memang 

berfungsi untuk mengemban gkan motorik halus anak berupa media spider webs. 

3.1.3 Tahap Evaluasi dan Refleksi (Evaluation and Reflection) 

Pada tahap ini produk yang telah dirancang serta dibuat, dan telah dilakukan 

uji validasi produk yang kemudian produk tersebut diuji coba, alasan dilakukannya 

uji coba sendiri yaitu agar mengetahui keefektivitasan dari media tersebut. 

Kekurangan yang ditemukan pada saat uji coba dijadikan bahan untuk perbaikan 

terhadap produk ataupun media yang dikembangkan kembali sehingga dapat 

dilakukan uji coba kembali.  

 



3.1.4 Tahap Kelayakan Produk (Matruring Intervention and Theoritical 

Understanding) 

Tahap kelayakan produk merupakan tahap akhir dari penelitian model EDR. 

Terdiri dari kematangan intervensi yang dilaksanakan dengan berdiskusi bersama 

guru mengenai produk yang dikembangkan dan melihat hasil uji coba penelitian 

sehingga dari segi praktis produk layak digunakan. Selain itu, dari sudut pandang 

teoritis produk yang dikembangkan dapat mempertegas pemahaman teoritis dari 

produk tersebut yang menunjang kelayakan produk. 

3.2 Lokasi Penelitian dan Sumber Data Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini bertempat di sekolah TK Pertiwi DWP yang 

beralamat Jl. RAA Wiratanuningrat No. 14 B, Tawangsari, Kecamatan Tawang, 

Kota Tasikmalaya. Peneliti memilih TK tersebut dikarenakan di TK Pertiwi DWP 

ini belum ada penelitian mengenai pengembangan media spider webs untuk 

memfasilitasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 

3.2.2  Subjek Sumber Data Penelitian 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru dan juga anak 

kelomok A1 dan A2 TK Pertiwi DWP Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling , dalam Sugiyono 

(2013, hlm. 85)  menyebutkan bahwa purposive sampling merupakan cara 

pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Hal ini dilakukan 

untuk pemilihan individu serta tempat yang akan diteliti. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kelompok A1 dan A2 TK Pertiwi DWP. Sumber data dari 

penelitian ini melibatkan, peneliti, guru dan para ahli yaitu bidang materi, ahli 

media pembelajaran dan ahli pedagogik. 

3.3 Variable dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variable dan Definisi Operasional Variabe merupakan hal yang penting 

dalam penelitian. Variable dan definisi variable dalam penelitian ini diantaranya : 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Menurut Ibnu dalam (Winarmo, 2013, hlm. 27) menyebutkan bahwa 

Variabel merupakan suatu konsep yang memiliki lebih dari satu nilai keadaaan, 

kategori atau kondisi. Menurut Brown dalam (Sarwono.J, 2006, hlm. 53) 



menyebutkan bahwa variable adalah “something that may very of different” yang 

artinya adalah sesuatu yang berbeda dan bervariasi. Variabel sendiri menjadi suatu 

yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. Variabel ini merupakan suatu objek 

yang akan diteliti dalam penelitian “ Pengembangan Media Spider Webs untuk 

Memfasilitasi Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun” maka untuk 

variabelnya adalah “Rancangan Pengembangan Media, Spider Webs, Motorik 

Halus”. 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian yang didasari karakteristik 

yang bisa diamati berdasarkan hal yang sedang dipaparkan (Sarwono.J, 2006, hlm. 

67). Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1) Media Spider Webs 

Media Spider Webs merupakan rancangan yang dibuat untuk memfasilitasi 

perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Spider Webs berasal dari bahasa 

inggris yang berarti sarang laba-laba. Media ini terbuatu dari kardus yang dipotong 

menjadi ukuran 24x24 cm yang kemudia dilapisi dengan kain flanel yang 

kemudian media tersebut dikembangkan agar menjadi lebih efektif serta efisien 

yaitu dengan cara tali yang digunakan dapat dicopot dan digunakan kembali. 

Pengembangan motorik halus tersebut diambil dari  Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak diantaranya; anak dapat menirukan berbagai bentuk, 

melakukan eksplorasi dengan menggunakan media, serta dapat memasukan tali 

atau menganyam dengan benar.   

2) Motorik Halus Anak Usia Dini 

Motorik merupakan kemampuan gerak yang berasal dari bahasa inggris 

yaitu motor ability. Motor atau kemampuan gerak adalah aktivitas yang sering 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari oleh manusia.  Pada masa golden age anak 

akan banyak menghabiskan waktunya dengan bergerak, gerak motor ini merupakan 

dasar gerakan yang dilakukan oleh manusia dengan koordinasi antara saraf dan otot 

secara bersamaan agar dapat melakukan gerakan yang diinginkan. Secara signifikan 

siswa di taman kanak-kanak anak lebih banyak menggunakan motorik halusnya 

seperti, menggunting, menggambar, menulis, melukis dan sebagainya. Dari 

kegiatan yang menggunakan media Spider Webs diharapkan  media ini dapat 



membantu dalam menstimulus motorik halus anak. 

3.4 Data dan Instrumen Penelitian 

3.4.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang dibutuhkan yaitu berupa data yang 

berkaitan dengan perancangan media Spider Webs untuk memfasilitasi 

perkembangan motorik  halus anak usia 4-5 tahun, diantaranya: 

1) Penggunaan media permainan yang digunakan di TK Pertiwi DWP dan kajian 

teori yang relevan sesuai kebutuhan peneliti. 

2) Rancangan dan validasi produk berupa media Spider Webs untuk memfasilitasi 

perkembangan motorik halus anak usi 4-5 tahun. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 308) teknik pengumpulan data dalam 

penelitian merupakan hal yang penting karena dengan hal tersebut peneliti dapat 

mendapatkan data. Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan validasi. 

1) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan peneliti untuk memperoleh 

informasi dari narasumber yang dinamakan wawancara (Siyonto. S, Sodik. A, 2015 

hlm, 76). Wawancara ini dirancang untuk memperoleh informasi secara langsung 

dari narasumber, wawancara dilakukan melalui format tanya jawab antara peneliti 

dan narasumber. Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur, yang bertujuan untuk mendapatkan pendapat serta ide-ide dari 

narasumber. Peneliti melakukan wawancara bersama guru TK Pertiwi DWP 

Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya dengan memberikan lembar wawancara 

dan menanyakan berbagai pertanyaan lalu mencatat jawaban pada lembar 

wawancara. 

2) Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis dan pencatatan gejala-gejala yang 

tampak pada suatu subjek (Sujarweni, 2014, hlm. 74). Adapun pengertian lain 

mengenai observasi yaitu perumusan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapat data (Siyono. S, Sodik. A, 2015, 

hlm. 77). Selain itu menurut Sugiyono (2017, hlm. 203) menyebutkan bahwasannya 



observasi tidak terbatas kepada orang saja melainkan pada sesuatu yang ada 

disekitar pula merupakan observasi. Penelitian ini menggunakan jenis observasi 

tidak terstruktur atau pun hanya menggunakan rambu-rambu pengamatan saja. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati dan mencatat tentang anak 

serta media yang ada di TK Pertiwi DWP. Tidak hanya itu, peneliti juga 

mengobservasi kemampuan guru, aktivitas anak dan perkembangan anak yang 

selanjutnya dianalisis oleh peneliti. 

3) Validasi Ahli (Expert Judgment)  

Dalam buku Encyclopedia of Educational Evaluation mengatakan bahwa 

“Sebuah tes dikatakan sah apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak 

diukur” (Siyonto. S, & Sodik, A, 2015, hlm. 84). Validasi merupakan suatu hal 

yang penting guna mengetahui permasalahn serta pemecahan masalah dalam 

penelitian serta menguji kelayakan produk yang dikembangkan. Lembar validasi 

ahli pada penelitian ini berisi pernyataan berupa penilaian ahli bidang media, materi 

dan pedagogik. Yang hasilnya kemudian di evaluasi serta di refleksi sehingga dapat 

ditentukan nilai kelayakan dari rancangan media Spider Webs. 

3.4.3 Instrumen Penelitian  

Sugiyono (2017, hlm. 222) menyebutkan bahwa instrumen penelitian 

merupakan suatu cara yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

1) Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar 

observasi tentang media permainan yang ada di TK Pertiwi DWP Tawang, 

Tasikmalaya. Selain itu lembar observasi juga digunakan pada saat uji coba produk 

di lapangan yang terdiri dari pbservasi kemampuan guru, obsevasi aktivitas anak, 

dan observasi perkembangan anak. 

2) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

kepada narasumber yaitu guru TK kelompok A guna memperoleh informasi yang 

diinginkan yang berisi tentang ketersediaan dan penggunaan media di sekolah. 

Terutama media yang emmang memfasilitasi perkembangan motorik halus anak 

yang digunakan di TK Pertiwi DWP. 

 



3) Lembar Validasi Ahli 

Lembar validasi dibuat sebagai bahan validasi media yang dilakukan 

kepada beberapa validator, yang bertujuan untuk mendapatkan masukan terhadap 

media yang dikembangkan sebelum media diuji coba. Secara lebih ringkas, tahapan 

pengumpulan data dalam penelitian ini gambarkan dalam bentuk tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Tahapan, Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen 

Serta Sumber Data yang digunakan dalam Penelitian 

 

 

 

No Tahapan 

Penelitian 

Jenis Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen  Sumber 

Data 

1. Tahap 

Analisis dan 

Eksplorasi 

Analisis 

permainan 

motorik 

halus anak 

usia dini 

Wawancara  Pedoman 

wawancara 

Guru TK 

Kelompok 

A 

2. Desain dan 

Konstruksi 

Rancangan 

produk 

awal media 

Spider 

Webs  

Validasi Ahli Lembar 

Validasi 

Ahli 

Validator 

Ahli 

3. Evaluasi dan 

Refleksi 

Proses uji 

coba media 

Spider 

Webs  

Observasi  Lembar 

Observasi  

Anak 

Usia 4-5 

Tahun  

Guru 

4 Tahap 

Kelayakan 

Produk 

Proses dan 

hasil uji 

coba media 

Spider 

Webs 

Observasi  

 

 

 

Lembar 

Observasi 

Siswa dan 

Guru 

Kelompok 

A 

Kuesioner Angket Guru 

Kelompok 

A 



3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan 

Persiapan merupakan bagian penting dalam penelitian sebelum melakukan 

penelitian. Persiapan penelitian ini dimulai dari mengurus persyaratan administratif 

hingga mengembangkan instrumen. Persyaratan administrasi pada penelitian ini 

adalah surat perizinan untuk melaksanakan penelitian, diantaranya dari UPI 

Kampus Tasikmalaya, dan TK Pertiwi DWP. Selanjutnya peneliti mengembangkan 

instrumen penelitian. dimulai dari mengembangkan variabel menjadi indikator lalu 

membuat kisi-kisi instrumen penelitian lalu selanjutnya mengembangkan 

instrumen tersebut. Hal tersebut bertujuan agar instrumen yang dibuat layak untuk 

digunakan.  

Langkah selanjutnya yaitu melakukan validasi. Menurut Winarno (2013, 

hlm. 110) “hasil pengukuran yang dilakukan menghasilkan kesamaan dengan 

keadaan sebenarnya” dari hasil instrumen tersebut hasil dilakukan uji validitas 

internal dan eksternal. Validasi internal dilakukan oleh validator ahli materi dan 

ahli media yang dianggap menguasai produk yang dihasilkan juga oleh ahli 

pedagogik. Untuk validitas eksternal pada penelitian EDR yaitu dengan melakukan 

observasi serta uji coba dalam penelitian. 

3.5.2 Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai ketika peneliti memperoleh data yang 

mana pelaksaan dilaksanakan berdasarkan tahap penelitian Educational Design 

Research (EDR) yaitu tahap analisis dan eksplorasi yang mana pada tahap ini 

peneliti melakukan anlisis masalah dengan cara studi literatur dan studi lapangan 

untuk menemukan pemahamn mengenai kebutuhan pelaksaan pembelajaran yang 

memfasilitasi perkembangan motorik halus anak melalui media anyaman, 

selanjutnya tahap desain dan konstruksi pada tahap ini peneliti terlebih dahulu 

melakukan analisi kurikulum yang meliputi program pengembangan, KI dan juga 

KD yang selanjutnya peneliti merancang produk media spider webs dan 

mengkonstruksi produk terseut berdasarkan penilaian dari ahli media, materi dan 

pedagogik sehingga produk layak untuk diuji coba, yang terakhir ada evaluasi dan 

refleksi, pada tahap ini dilakukan uji coba produk untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan produk oleh guru dan juga anak. 



3.6 Analisis Data 

Analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif digunakan pada hasil wawancara, observasi dan validasi ahli serta analisis 

data kuantitatif untuk hasil lembar observasi. 

3.6.1 Analisis Data Kualitatif  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model Miles 

dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017, hlm. 246) yaitu data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification 

(penarikan kesimpulan/verifikasi). 

1) Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih tema, memfokuskan pada hal 

penting serta membuang hal yang tidak diperlukan yang bermaksud agar data yang 

telah direduksi dapat memberikan yang jelas. Wijaya. H (2020) mengemukakan 

bahwa reduksi data dalam penelitian dapat berupa tabel, grafik, matrik, dan teks 

naratif. Pada penelitian ini data yang disajikan semuanya menggunakan tabel. 

2) Penyajian data (Data Display) 

Hasil dari reduksi data selanjutnya disajikan dalam bentuk bagan, grafik, 

maupun teks naratif. Pada penelitian ini peneliti melakukan penyajian data hasil 

dari wawancara, observasi, dan validasi ahli ke dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. 

3) Penarikan kesimpulan/veifikasi (Conclusion Drawing/Verifikation) 

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan serta melakukan verifikasi. 

Menurut Sugiyono (2018, hlm. 253) menyebutkan bahwa kesimpulan yang 

dihasilkan dalam penelitian adalah suatu kesimpulan atau pendapat baru yang tidak 

ada sebelumnya. Sedangkan menurut Wijaya (2020, hlm. 114) mengartikan 

kesimpulan sebagai tafsiran atau interpretasi terhadap data yang disajikan. 

Berdasarkan hasil informasi yang diterima tahap ini bertujuan  untuk 

mengumpulkan data yang menjawab semua rumusan masalah yang telah 

ditetapkan dengan melalui kegiatan verifikasi sehingga diperoleh jawaban serta 

diketahui bagaimana kelebihan dan kekurangan produk yang telah divalidasi 

sehingga terciptanya media pembelajaran yang layak digunakan. 

 



3.6.2 Analisis Data Kuantitatif 

  Pada penelitian ini menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil 

respon guru terhadap angket dan hasil kemampuan anak dan guru dalam 

menggunakan media spider webs. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, serta persepsi seseorang atau sekelompok orang Sugiyono (2017, hlm. 

146). Adapun kriteria skor skala likert pada lembar observasi dan lembar angket 

kemampuan guru disajikan pada tabel 3.2.  

Tabel 3.2  

Kriteria Skor Skala Likert Lembar Observasi dan Lembar Angket Observasi Guru 

 

Data yang telah diperoleh melalui lembar observasi serta lembar angket 

selanjutnya dianalisis menggunakan rumus untuk menghitung presentase ideal 

sebagai berikut. 

𝑷 =
    𝐒    

𝐍
=  𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

P = Presentase Ideal 

S = Jumlah Kompeten Hasil Penelitian 

N = Jumlah Skor Maksimum 

Untuk kriteria tingkat pencapaian yang digunakan dalam lembar observasi dan 

lembar angket guru disajikan pada tabel 3.3. (Arikunto, 2010, hlm. 35) 

 

 

 

 

No  Tingkat  

Pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

1 81-100% Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu direvisi 

2 61-80% Baik  Layak, tidak perlu direvisi 

3 41-60% Cukup Baik  Kurang layak, perlu direvisi 

4 21-40% Kurang Baik  Tidak layak, perlu direvisi 

5 <20% Sangat Kurang Baik Sangat tidak layak, perlu direvisi 



Tabel 3.3  

Tingkat Pencapaian Guru dalam Menggunakan Media Spider Webs 

 

 

 

 

 

(Arikunto, 2010, hlm. 35) 

Untuk penggunaan data kuantitatif pada lembar observasi kemampuan anak 

menggunakan Uji Normalitas Gain. Sebelumnya peneliti telah melakukan pre-test 

dan juga post-test pada sekelompok anak. Setelah mendapatkan nilai pre-test dan 

juga post-test peneliti melakukan penelitian terhadap skor yang telah diperoleh. 

Analisis Uji Normalitas Gain digunakan untuk mengetahui keefektifan perlakuan 

yang diberikan. Menurut Meltzer untuk menghitung normalitas gain dapat 

menggunakan persamaan berikut. 

 

N Gain  = 

 

Penjelasan: 

N Gain menyatakan nilai uji normalitas gain 

Spost menyatakan skor pretest 

Spre menyatakan skor posttest 

Smaks menyatakan skor maksimal 

Untuk kriteria keefektifan yang terinterpretasi dari nilai normalitas gainmenurut 

Meltzer dapat dilihat pada tabel 3.4. 

 

 

 

 

Skor  Kriteria  

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

Spost – Spre 

Smaks- Spre 



Tabel 3.4 

Klasifikasi Nilai Normalitas Gain 

Normalitas Gain Klasifikasi 

0,70 ≤ n ≤ 1,00  Tinggi  

0,30 ≤ n ≤ 0,70 Sedang  

0,00 ≤ n ≤ 0, 30  Rendah 

Sumber : Kirnaningsih (2010) dalam (Oktavia, Dkk, 2019) 
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